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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh uu yang disahkan oleh pemerintah dengan
menggunakan metode Omnibus Law. Selanjutnya, mengenai adanya putusan mahkamah
konstitusi nomor 91/puu-xviii/2020 t entang uu cipta kerja yang menjatuhi putusan uu
tersebut dinyatakan inskonstitusional bersyarat.

Dengan menggunakan studi kepustakaan dan menggunakan pendekatan studi
kasus yaitu untuk mengetahui bagaimana alasan hukum hakim. Penelitian ini berujuan
untuk mengetahui bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam mengeluarkan putusan
dan bagaimana perspektif siyasah dusturiyyah terhadap putusan khususnya pada
pertimbangan hakim. Menganalisis apakah pertimbangan hakim memiliki kesesuaian
dengan prinsip dalm siyasah dusturiyyah dan musyawarah.

Adapun hasil penelitian ini, didapati bahwa pertimbangan hakim mengeluarkan
putusan adalah uu cipta kerja yang dinyatakan inkonstitusional karena cacat formil yaitu,
syarat pembentukannya yang tidak terpenuhi. Selanjutnya yang menjadi pertimbangan
hakim lainnya adalah minimnya partisipasi publik dalam proses pembentukannya. Sejalan
dengan ini siyasah dusturiyyah mewajibkan bagi pembentuk undang-undang menjalankan
semua syarat pembentuknya dan dalam musyawarah pembentukan undang-undang harus
dilakukan bersama-sama dalam artian melibatkan sebanyak-banyaknya partisipasi
masyarakat.
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